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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh komitmen guru yang masih terlihat rendah. Hasil data
menunjukan lima tahun tekahir jumlah mutasi guru semakin meningkat. Selain itu
berdasarkan data absensi kerja guru juga menujukan peningkatan dalam beberapa tahun
terakhir yang menunjukan komitmen guru masih lemah. Jenis penelitian yang digunakan
adalah dengan metode survey dalam pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
yakni 89 guru dari lima sekolah SD Negeri di Kecamatan Tampan dengan sampel
sebanyak 72 guru. Teknik pengambilan sampel sebanyak 5% dari jumlah populasi dalam
bentuk proportionate startified random sampling. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yakni dengan kuisioner atau angket dan dokumentasi. Hasil penelitian ini
menyatakan terdapat kontribusi yang positif antara lingkungan kerja, kepuasan kerja dan
motivasi kerja terhadap komitmen guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Tampan
Pekanbaru. Lingkungan kerja dan kepuasan kerja secara nyata turut menentukan dan
memberikan kontribusi terhadap komitmen guru yang semakin baik.

Kata Kunci: lingkungan, kepuasan, motivasi, komitmen guru

Abstract

This research is motivated by the commitment of teachers which still looks low. The
results of the data show that in the last five years the number of teacher transfers has
increased. In addition, based on teacher work absentee data, it also shows an increase in
the last few years which shows that teacher commitment is still weak. The type of research
used is the survey method in a quantitative approach. The population in this study were
89 teachers from five public elementary schools in Tampan District with a sample of 72
teachers. The sampling technique was 5% of the total population in the form of
proportionate stratified random sampling. Data collection techniques used are
questionnaires or questionnaires and documentation. The results of this study stated that
there was a positive contribution between work environment, job satisfaction and work
motivation on the commitment of State Elementary School teachers in Tampan
Pekanbaru District. The work environment and job satisfaction significantly determine
and contribute to the commitment of teachers to improve.
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PENDAHULUAN

Sekolah merupakan suatu organisasi yang dituntut untuk menghasilkan anak didik
yang mampu hidup dan bersaing di tengah-tengah masyarakat. Dalam upaya tersebut
sekolah dituntut memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan kepada anak didik.
Tugas mendidik dan mengajar menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari rutinitas
guru dalam memberikan pelayanan sebagai bagian organisasi sekolah (Budi & Nisa
Rachmah, 2017).

Dalam pencapaian kondisi yang demikian, Guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan
Tampan Pekanbaru sewajarnya dapat memberikan pelayanan yang baik kepada semua
pihak terutama siswa, baik secara langsung maupun secara tidak langsung. Pelayanan
yang baik dapat dilakukan oleh guru yang memiliki komitmen dalam bekerja, komitmen
yang ditandai dengan motivasi tinggi, berkemauan untuk mengembangkan diri, loyal
terhadap lembaga, giat dan bergairah dalam bekerja serta keinginan untuk tetap bekerja
di sekolah.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut bentuk ukuran utama yang terlihat tentang
komitmen guru yakni adanya keinginan yang tinggi seorang guru untuk bertahan
mengajar di sekolah atau tidak pindah. Berdasarkan hasil observasi awal terhadap mutasi
(Pindah Kerja) Guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Tampan Pekanbaru ditemukan
beberapa fenomena yang berkaitan dengan rendahnya komitmen guru selama lima tahun
terakhir, seperti yang tertera pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Data Mutasi Guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Tampan Pekanbaru

2018-2020
Tahun | Jumlah Guru Jumlah Guru Mutasi Persentase %
2018 o8 10 21.73
2019 93 9 19,56
2020 89 11 23,91
Total 46 100

Sumber: Data Guru di Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Tampan Pekanbaru, 2020

Berdasarkan Tabel 1.1 diketahui bahwa komitmen guru Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Tampan masih rendah. Komitmen guru untuk tetap bertahan disekolah masih
belum seperti yang diharapkan oleh pihak sekolah agar guru bisa berkomitmen bertahan
dalam mengajar di sekolah. Berdasarkan data mutasi guru tidak semua guru yang mutasi
dikarenakan mendapat surat mutasi dari pimpinan atau atasan yang bersangkutan, tetapi
ada sebagian guru yang mutasi dikarenakan ikut suami atau mencari tempat yang lebih
dekat dengan rumah dan berganti suasana. Fenomena ini sangat berpengaruh terhadap
komitmen guru dalam bertahan mengajar disekolah tersebut.

Hasil observasi berupa pengamatan terhadap tingkat kedisplinan Guru di SD
Kecamatan Tampan Pekanbaru ditemukan beberapa fenomena yang berkaitan dengan
rendahnya komitmen guru, seperti yang tertera pada Tabel 1.2.
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Tabel 1.2 Data Absensi Guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Tampan Pekanbaru
2018-2020

Jumlah | Hari Kerja Ketidak Hadiran
Tahun Guru Efekti fJ Sakit Zin Alfa Persentase (%0)
2018 98 293 13 14 15 14,04
2019 93 295 15 10 9 10,71
2020 89 292 16 18 20 16,45
Total 1468 77 75 72

Sumber: Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Tampan, 2020

Berdasarkan Tabel 1.2 diketahui bahwa tingkat kedisiplinan guru Sekolah Dasar
Negeri di Kecamatan Tampan belum seperti yang diharapkan setiap tahunnya. Mulai
tahun 2017 ketidak hadiran seperti sakit, izin dan alfa dengan persentasenya 15,26%, dan
terus mengalami peningkatan pada tahun-tahun berikutnya hingga tahun 2020 yang
mencapai persentase 16,45%. Selain masalah tingginya absensi guru, ketidak disiplinan
juga terlihat dari kurangnya tanggung jawab guru atas pekerjaan yang diterima, karena
mereka tidak dapat hadir kesekolah tepat waktu dan hasil kerja tidak sesuai dengan
standar yang sudah ditetapkan.

Fenomena yang sebelumnya dijelaskan tentang komitmen guru yang masih belum
optimal atau rendah, menunjukan adanya pengaruh dari faktor lingkungan kerja yang
diduga masih belum optimal di setiap sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Tampan
Pekanbaru, seperti 1) masih terbatasnya peralatan komputer yang ada di sekolah atau
komputer yang sudah tua, sehingga menganggu pekerjaan guru dalam membuat tugas-
tugas dengan menggunakan komputer, 2) masih terbatasnya sarana mengajar yang
membuat kenyamanan guru, seperti ruangan yang sejuk serta lebih rapi dan bersih.

Selain itu fenomena yang menunjukan komitmen guru yang masih rendah juga dapat
disebabkan karena faktor kepuasan kerja para guru dalam melaksanakan pekerjaan,
seperti 1) adanya beberapa tugas tambahan yang secara mendadak diberikan kepala
sekolah yang harus diselesaikan dengan waktu yang singkat, serta 2) kurangnya jalinan
komunikasi yang aktif antara guru dengan guru yang lain ataupun dengan kepala sekolah
dalam masalah pekerjaan.

Selain itu juga, fenomena komitmen guru yang masih rendah juga dapat disebabkan
karena faktor motivasi guru dalam melaksanakan pekerjaan, seperti 1) adanya
keterlambatan pemberian gaji kepada guru terkadang membuat para guru kurang
termotivasi, serta 2) kurangnya sistem pemberian penghargaan kepada para guru-guru
yang berprestasi baik dalam mengelola pembelajaran di kelas maupun prestasi dalam
pembuatan perangkat pembelajaran.

Berdasarkan paparan diatas penulis merasa perlu melaksanakan penelitian dengan
judul penelitian ”Pengaruh Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja dan Motivasi terhadap
Komitmen Guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Tampan Pekanbaru.”

METODE

Desain penelitian terdiri dari tiga komponen utama, yaitu permasalahan
penelitian, kerangka teoritik/berpikir dan metodologi penelitian, sebagaimana
digambarkan berikut ini pada Gambar 3.1.
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Permasalahan Penelitian

o Latar belakang permasalahan
o Pokok permasalahan

e Tujuan penelitian

iy

Kerangka Teori/Berpikir
o Kajian teori

o Kerangka berpikir

o Definisi operasional

o

Metodologi Penelitian
e Metode penelitian
o Instrumen dan teknik pengumpulan data

¢ Analisis data
Pengujian

o Uji Persyaratan (Normalitas, Linearitas data, Validitas dan
reliabilitas)

¢ Uji Hipotesis (Korelasi sederhana, korelasi ganda, koefisien
determinasi, uji kerartian korelasi parsial dan hipotesa statistik)

{1l
Hasil Penelitian yang diaharapkan
o Diketahuinya pengaruh (X1 terhadap Y)
o Diketahuinya pengaruh (X2 terhadap Y)
o Diketahui pengaruh (X3 terhadap Y)
o Diketahuinva penaaruh (X1, X2 dan X3 secara simultan terhadap Y)

Gambar 3.1 Desain Penelitian

Beberapa pokok permasalahan dari fenomena atau data-data yang memeperlihatkan
adanya masalah pada variabel yang diteliti, dan menentukan tujuan dalam pembelajaran
sebagai panduan dan patokan dalam penelitian ini dalam mencapai hasil yang ingin
dicapai. Selanjutnya, menentukan kerangka dalam penelitian yang akan dijalankan
sehingga mengetahui arah dan tujuan yang akan dicapai dalam penelitian. Langkah
berikutnya yakni menentukan dan menetapkan definisi operasional pada setiap variabel
penelitian.

Pengujian yang dilakukan pertama yakni melakukan uji validitas dan reliabilitas. Hal
ini dilakukan untuk menguji pernytaan kuisioner yang diberikan pantas atau tidak serta
baik atau tidak untuk diberikan dalam penelitian kepada subjek, kemudian dilakukan uji
syarat yakni untuk menguji data normal atau tidak dan linear atau tidak sebelum dilakukan
uji hipotesis.
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Berikutnya melakukan uji hipotesis dengan menggunakan bantuan SPSS, hal ini
dilakukan guna melihat data hasil terdapat pengaruh atau tidak serta berapa persentase
besar pengaruh pada setiap variable, dan Memberikan kesimpulan hasil dari penelitian
dengan harapan bahwa variabel x berpengaruh terhadap variabel Y baik variabel X1, X2
dan X3 terhadap Y.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap skor lingkungan kerja SD Negeri di
Kecamatan Tampan Pekanbaru, diperoleh skor empirik terendah yang dicapai
responden adalah 49 dan skor tertinggi adalah 79 dengan rentang skor sebesar 30.
Perhitungan terhadap distribusi skor tersebut menghasilkan: (1) skor rata-rata =
65,34; (2) simpangan baku = 6,65; (3) median = 65; dan (4) modus = 64.

Data hasil penelitian dimasukkan ke dalam tabel dengan banyak kelas 7, panjang
kelas adalah 5. Selanjutnya, penyebaran distribusi frekuensi data lingkungan kerja
dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5. Distribusi Frekuensi Lingkungan Kerja (X1)

No Interval Frekuensi Persentase
Absolut (%)
1 49 - 53 4 55
2 >4 - 58 7 9.6
3 59 - 63 10 13.7
4 64 - 68 30 41.1
> 69 - 3 15 20.5
° 74 - 8 6 8.2
! [ - 83 1 14
Jumlah 73 100

Berdasarkan pemaparan yang tertera pada Tabel 4.5 menunjukan distribusi pada
setiap data lingkungan kerja yang di dominasi pada interval 64-60 dengan jumlah
frekuensi sebanyak 30 dengan persentase 41,1%. Artinya jawaban responden
dominan pada interbal 64-68 dalam jumlahnya jawaban yang diberikan pada
pernyataan lingkungan kerja

Pengukuran terhadap kepuasan kerja guru SD Negeri di Kecamatan Tampan
Pekanbaru. Skor empirik terendah yang dicapai responden adalah 38 dan skor

tertinggi adalah 67 dengan rentang skor sebesar 29. Perhitungan terhadap distribusi
skor menghasilkan: (1) skor rata-rata =54,62; (2) simpangan baku = 6,61; (3) median
= 56; dan (4) modus = 57.

Data hasil penelitian dimasukkan ke dalam tabel dengan banyak kelas 8, interval
kelas adalah 4. Selanjutnya penyebaran distribusi frekuensi data kepuasan kerja dapat
dilihat pada Tabel 4.6.
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Tabel 4.6. Distribusi Frekuensi Skor Kepuasan Kerja (X2)

No Interval F;\%I;glegf ! Persentase (%0)

1 38 - 41 5 6.8
2 42 - 45 2 2.7
3 46 - 49 7 9.6
4 50 - 53 13 17.8
5 54 - 57 28 38.4
6 58 - 61 9 12.3
7 62 - 65 7 9.6
8 66 - 69 2 2.7

Jumlah 73 100

Berdasarkan pemaparan yang tertera pada Tabel 4.6 menunjukan distribusi pada
frekuensi variabel kepuasan kerja hasil jawaban para responden menunjukan jawaban
yang beragam, akan tetapi di dominasi pada interval 54-57 dengan jumlah frekuensi 28.

Pengukuran terhadap motivasi guru SD Negeri di Kecamatan Tampan Pekanbaru.
Skor empirik terendah yang dicapai responden adalah 40 dan skor tertinggi adalah 67
dengan rentang skor sebesar 27. Perhitungan terhadap distribusi skor menghasilkan: (1)
skor rata-rata =53,92; (2) simpangan baku = 5,69; (3) median = 54; dan (4) modus = 57

Data hasil penelitian dimasukkan ke dalam tabel dengan banyak kelas 7, interval
kelas adalah 4. Selanjutnya penyebaran distribusi frekuensi data motivasi guru dapat
dilihat pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7. Distribusi Frekuensi Skor Motivasi Guru (X3)

No Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif

1 40 - 43 4 55

2 45 - 48 9 12.3

3 50 - 53 20 27.4

4 55 - 58 26 35.6

5 60 - 63 12 16.4

6 65 - 68 2 2.7
Jumlah 73 100

Berdasarkan pemaparan yang tertera pada Tabel 4.7 menunjukan distribusi pada
frekuensi variabel motivasi hasil jawaban para responden menunjukan jawaban yang
beragam, akan tetapi di dominasi pada interval 55-58 dengan jumlah frekuensi 26.

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap skor komitmen guru SD Negeri di
Kecamatan Tampan Pekanbaru, skor empirik terendah yang dicapai responden adalah 31
dan skor tertinggi adalah 61 dengan rentang skor sebesar 28. Perhitungan terhadap

236 AKSARA: Jurnal llmu Pendidikan Nonformal


http://u.lipi.go.id/1420331308
http://u.lipi.go.id/1584178161
https://doi.org/10.37905/Aksara
http://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/Aksara

AKSARA: Jurnal llmu Pendidikan Nonformal

P-ISSN 2407-8018 E-ISSN 2721-7310 DOI prefix 10.37905
Volume 09 (1) January 2023
http://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/Aksara

distribusi skor tersebut menghasilkan: (1) skor rata-rata = 48,21; (2) simpangan baku
=5,56; (3) median = 49; dan (4) modus = 45.
Sebaran skor komitmen guru SD Negeri di Kecamatan Tampan disajikan dalam
daftar distribusi frekuensi dengan jumlah kelas sebanyak 8 dan panjang kelas 4.
Selanjutnya penyebaran distribusi frekuensi data komitmen guru SD Negeri di
Kecamatan Tampan Pekanbaru dapat dilihat pada Tabel 4.8.
Tabel 4.8. Distribusi Frekuensi Skor Komitmen Guru (YY)

No Interval Frekuensi Persentase

Absolut (%)

1 33 - 36 1 1.4
2 37 - 40 7 9.6
3 41 - 44 5 6.8
4 45 - 48 23 31.5
5 49 - 52 18 24.7
6 53 - 56 18 24.7
7 57 - 60 0 0.0
8 61 - 64 1 1.4
Jumlah 73 100

Berdasarkan pemaparan yang tertera pada Tabel 4.8 menunjukan bahwa tabel
distribusi frekuensi hasil dari jawaban responden tentan komitmen guru menunjukan
jawaban yang beragam, dimana jawaban responden dominan pada jawaban dengan
interval 45-48. Artinya setiap jawaban yang ditunjukan oleh para guru sebagai reponden
jawabannya beragam tentang komitmennya dalam bekerja.

Tabel 4.9. Rangkuman Hasil Perhitungan Statistik Dasar

Perhitungan Ling_kungan Kepuasan Motivasi Komitmen
Kerja (X1) kerja (X2) (X3) Guru (Y)

Mean 65.34 54.62 53,92 48.21
Median 65 56 54 49
Mode 64 57 57 45

Std. 6.65 6.61 569 5.56

Deviation

Variance 43.68 43.09 3191 30.46
Range 30 29 27 28
Minimum 49 38 40 33
Maximum 79 67 67 61

Sum 4770 3987 3936 3519

Berdasarkan pemaparan pada Tabel 4.9 memperlihatkan perhitungan perbedaan pada
setiap variabel antara lingkungan kerja, kepuasan kerja, motivasi dan komitmen guru,
dimana dominasi dari hasil nilai rata-rata menunjukan tertinggi pada variabel lingkungan
kerja dengan rata-rata mencapai 65.34. artinya jawaban untuk pernyataan lingkungan
kerja di dominasi jawaban yang menyatakan sangat setuju atau sudah dapat dikatakan
baik lingkungan kerja yang ada di sekolah.
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a. Uji Normalitas
Uji normalitas data komitmen guru (YY), lingkungan kerja (X1), kepuasan
kerja (X2) motivasi (X3), ini dilakukan berdasarkan pada uji Kolmogorov—
Smirnov dengan keluaran berupa Test of Normality seperti yang terlihat pada
Tabel 4.10.

Tabel 4.10. Hasil Pengujian Normalitas Komitmen Guru (Y) Lingkungan Kerja (X1),

Kepuasan Kerja (X2), Motivasi (Xa)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Lingkung | Kepuasan
an Kerja Kerja Motivasi | Komitmen
N 73 73 73 73
Normal Mean 65.34 54.62 53.92 48.21
Parameters*® Sd. 6.655 6.609| 5.688 5.558
Deviation
Most Extreme Absolute 132 113 .081 .156
Differences Positive .063 113 .075 .156
Negative -.132 -.103 -.081 -.104
Test Statistic 132 113 .081 .156
Asymp. Sig. (2-tailed) .303° 230 .200 103

Dari Tabel 4.10 menunjukkan hasil pengujian uji normalitas data komitmen guru
(Y), lingkungan kerja (X1), kepuasan kerja (X2) dan motivasi (X3) dengan SPSS
berdasarkan uji Kolmogorov—Smirnov dengan memperhatikan nilai Z dan signifikansi
(Asymp. Sig.). Tabel 4.10. menunjukkan nilai Z untuk variabel komitmen guru (Y) adalah
sebesar 0,156 dengan signifikansi sebesar 0,103. Nilai Z untuk variabel lingkungan kerja
(X1) adalah sebesar 0,132 dengan signifikansi sebesar 0.303. Nilai Z untuk Variabel
kepuasan kerja (X2) adalah sebesar 0.113 dengan signifikansi sebesar 0,230. Nilai Z
variabel motivasi (X3) adalah sebesar 0.081 dengan signifikansi sebesar 0,200.

Dari hasil pengujian normalitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi semua
variabel tersebut berada di atas atau lebih besar dari 0,05, Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa semua variabel telah berdistribusi normal dan layak digunakan
sebagai data penelitian, berarti Ho diterima.

b. Uji Linearitas
Pengujian linearitas terdiri dari dua yaitu bentuk pengaruh komitmen guru

(Y) terhadap masing-masing variabel bebas yaitu lingkungan kerja (X1),

kepuasan kerja (X2) dan motivasi (X3). Pengujian linearitas ini mempergunakan

SPSS for Window. Pengujian persyaratan ini dilakukan untuk menentukan bentuk

analisis regresi antar variabel.

1. Pengujian Hipotesis

Hasil pengujian persyaratan analisis menunjukkan bahwa skor setiap variabel
penelitian telah memenuhi persyaratan untuk dipakai dalam pengujian statistik lebih
lanjut yaitu pengujian hipotesis.

a. Analisis Regresi Ganda
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Untuk mengetahui kontribusi lingkungan kerja (X1), kepuasan kerja (X2)
dan motivasi (X3), terhadap komitmen guru (Y) maka digunakan analisis regresi
ganda. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan bantuan program SPSS 21
dapat dilihat pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12. Hasil Analisis Regresi Ganda
Coefficients?

Unstandardized Coefficients
Model
B
1 (Constant) 2.515
Lingkungan Kerja (X1) .338
Kepuasan Kerja (X2) 213
Motivasi Kerja (Xa) .256

a. Dependent Variable: Komitmen Guru (Y)

b. Uji t

Uji statistik t pada dasarnya digunakan untuk melihat pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen secara parsial. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada Tabel 4.13.

Tabel 4.13. Hasil Uji t

Variabel Bebas thitung ttabel Sig Keterangan
Lingkungan Kerja (X1) | 5,893 2,00 0,000 Signifikan
Kepuasan kerja(X2) 2,044 2,00 0,000 Signifikan
Motivasi (X3) 2,033 2,00 0,000 Signifikan

Uji pengaruh variabel bebas lingkungan kerja (X1) terhadap variabel terikat
komitmen guru (Y) menunjukkan nilai t-hitung 5,893> t-tabel 2,00 0=0,05. Hal ini
menunjukkan terdapat kontribusi yang signifikan variabel bebas lingkungan kerja
(X1) terhadap variabel terikat komitmen guru (). Hasil analisis korelasi sederhana
antara lingkungan kerja dengan diperoleh nilai koefisien korelasi r y1 sebesar 0,674.
Nilai ini memberikan pengertian bahwa keterkaitan antara lingkungan kerja dengan
komitmen guru cukup positif, artinya makin baik lingkungan kerja makin tinggi
komitmen guru. Begitu juga sebaliknya makin buruk lingkungan kerja maka akan
diikuti oleh rendahnya komitmen guru.

Nilai t-hitung 2,044> t-tabel 2.000, ¢=0.05. Hal ini menunjukkan terdapat
kontribusi yang signifikan variabel bebas kepuasan kerja (X2) terhadap variabel terikat
komitmen guru (Y). Kemudian dari hasil analisis korelasi sederhana antara kepuasan
kerja dengan komitmen guru nilai koefisien Kkorelasi sebesar 0,649, nilai ini
memberikan pengertian bahwa keterkaitan antara kepuasan kerja dengan komitmen
guru cukup dan positif, artinya makin baik kepuasan kerja makin tinggi komitmen
guru. Begitu pula sebaliknya, makin rendah kepuasan kerja makin rendah pula
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komitmen guru. Kontribusi variabel bebas kepuasan kerja (X2) terhadap variabel
terikat komitmen guru () dilihat dari koefisien determinasi yaitu 0.421 atau sebesar
42,1%.

Nilai t-hitung 2,033> t-tabel 2.000, a=0.05. Hal ini menunjukkan terdapat
kontribusi yang signifikan variabel bebas motivasi (X3) terhadap variabel terikat
komitmen guru (Y). Kemudian dari hasil analisis korelasi sederhana antara
motivasi dengan komitmen guru nilai koefisien korelasi ryx3 sebesar 0,669, nilai
ini memberikan pengertian bahwa Kketerkaitan antara motivasi guru dengan
komitmen guru cukup dan positif, artinya makin baik motivasi guru makin tinggi
komitmen guru. Begitu pula sebaliknya, makin rendah motivasi makin rendah
pula komitmen guru. Kontribusi variabel bebas motivasi (X3) terhadap variabel
terikat komitmen guru (Y) dilihat dari koefisien determinasi yaitu 0.447 atau
sebesar 44,7%.

Berdasarkan hasil penelitian ternyata terdapat kontribusi lingkungan kerja, dan
kepuasan kerja secara simultan terhadap komitmen guru. Fhitung sebesar = 43,149
dengan dfl = derajat kebebasan pembilang 2 dan df2 = derajat kebebasan penyebut
73. Pada kolom signifikan terdapat 0,000 maka Ha diterima Ho ditolak.
Membandingkan dengan Ftabel dengan df2 dan df 73 untuk taraf signifikansi 5% yaitu
3,13 dan 1% yaitu 2,92. Maka Fhitung (43,149) > Ftabel (3,13 dan 2,92) berarti Ha
diterima Ho ditolak, artinya terdapat kontribusi lingkungan kerja (X1) kepuasan kerja
(X2) serta motivasi (X3), secara bersamaan terhadap komitmen guru (Y). Nilai
Koefisien Determinasi (R2) = 0.694 atau 69,4% yang artinya besarnya kontribusi
lingkungan kerja (X1) dan kepuasan kerja (X2) terhadap komitmen guru () adalah
65,2% sedangkan sisanya 34,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan pengujian hipotesis dan pembahasan hasil penelitian Terdapat
kontribusi yang positif antara lingkungan kerja terhadap komitmen guru Sekolah Dasar
Negeri di Kecamatan Tampan Pekanbaru. Artinya, makin baik lingkungan kerja semakin
baik pula komitmen guru dalam menjalankan tugasnya. Lalu kontribusi yang positif
antara kepuasan kerja terhadap komitmen guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan
Tampan Pekanbaru. Artinya, bahwa kepuasan kerja memberikan dampak yang baik
terhadap komitmen guru yang semakin baik. Selain itu Terdapat kontribusi yang positif
antara motivasi terhadap komitmen guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Tampan
Pekanbaru. Artinya, bahwa motivasi memberikan dampak yang baik terhadap komitmen
guru yang semakin baik

Secara keseluruhannya, Terdapat kontribusi lingkungan kerja, kepuasan kerja dan
motivasi secara bersama-sama terhadap komitmen guru Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Tampan Pekanbaru. Lingkungan kerja, kepuasan kerja dan motivasi secara
nyata turut menentukan dan memberikan kontribusi terhadap komitmen guru yang
semakin baik.
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